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Abstrak 

Untuk menjadi pemain sepakbola profesional harus melewati latihan jangka panjang dan rutin yang 
bertujuan untuk melatih motorik agar setiap gerakan teknik yang dilakukan menjadi otomatisasi. Kemampuan. 
Motorik0sangat0di.butuhkan0setiap0manu.sia karna dengan0mem.iliki0kema.mpuan0motorik0yang bagus maka orang 
tersebut akan bisa me.lakukan0berbagai aktifitas tanpa adanya batasan pada gerak. Tujuan0penelitian0ini0adalah 

untuk untuk menget.ahui0hubungan antara0aktivitas0fisik dengan kemampuan motorik pada siswa ekstrakurikuler 
sepakbola SMK Negeri 1 Udanawu Kabupaten Blitar. 

Metode0penelitian yang0digunakan pada0penelitian ini0adalah kuantitatif0dengan0pendekatan deskriptif. 
Penelitian0ini menggunakan subjek penelitian sebanyak 28 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler sepak bola. 
Data yang dikumpulkan adalah tingkat aktivitas fisik dan kemampuan motoric siswa. Teknik analisis0data yang 
digunakan0adalah persentase, frekuensi, dan uji korelasi dengan0menggunakan0chi-square.  

 
Hasil0penelitian0menunjukkan0bahwa0terdapat0hubungan0yang0signifikan0antara0aktivitas0fisik0terhadap0ke

mampuan motoric siswa, terdapat0hubungan positif antara aktifitas fisik terhadap kemampuan motoric siswa, 
dan aktivitas fisik memiliki kontribusi sebesar 55,7% terhadap kemampuan motoric siswa. 

Kata Kunci  : Sepakbola, Aktivitas Fisik, Kemampuan Motorik 

Abstract 

To become a professional soccer player, we must go through long-term and routine training aimed at 
motor training so that every technical movement that is carried out becomes automation. Motor skills are 
certainly very needed by every human being because with someone having good motor skills, he will be able to 
perform various activities without having a limit of motion. Motor skills in sports have an inseparable role 
because in sports, with the better motor skills of a person then he will be able to perform various physical 
activities without having significant obstacles .. The purpose of this research is to determine the relationship 
between physical activity and motor skills in extracurricular students Soccer State Vocational School 1 
Udanawu Regency Blitar. 

The research method used in this study is quantitative with a descriptive approach. This study used 28 
research subjects as soccer extracurriculars. The data collected is the level of physical activity and motoric 
abilities of students. The data analysis technique used is percentage, frequency, and correlation test using chi-
square. 

The results showed that there was a significant relationship between physical activity and students' 
motoric abilities, there was a positive relationship between physical activity and students' motoric abilities, and 
physical activity contributed 55.7% to students' motoric abilities. 

Keywords: Football, Physical Activity, Motor Ability 

1. PENDAHULUAN 
 Sepakbola adalah0olahraga yang0dimainkan 
olehs2atimfyangasalingdberhadapanDdalamdsatualapa
ngan. Masing-masing0tim0terdiri dari011 pemain yang 
terdiri0dari beberapasposisiasaatabermain.aOlahraga 
iniasangatadigemariaolehasemua0kalanganadari0yang
muda0hingga yang0tua, pria dan wanita. Sehingga 

olahraga0ini menjadi olahraga yang0palingadigemari 
olehasemuaakalanganadi seluruhadunia. 
 Olahragaz sepakbola mulai berkembang 
denganaaturanadanapermainanfyangatelahadikembang
kanasecaraabertahap.aBentukaawalaadariapermainana
sepakbolaamenghasilkanaspontanitasadanaakekerasan 
yangaberlaku. Sehinggaadalamasepakbolaadibuat 
peraturandagarapermainanasepakbolaabisasdinikmatia
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olehapenontonfyangsingingmenyaksikanapermainanss
sepakbola(FIFA, 2012:8). 
 Menurut0Muhajira(2004:22)s“Sepakbolaaada
lahssuatuapermainansyangsadilakukanadenganaajalan 
menyepak,ayangaccmempunyaiaccctujuancccccuntuk 
memasukkanwssbolaasskeagawangaslawanssssdengan 
mempertahankansaagawangsatersebutsaagaraaaatidak 
kemasukandbola”. 
 Seorang pemain0sepakbola agar0dapat 
mencapai0hasil permainan0yang baik0harus memiliki 
fisik, mental0dan menguasai teknik bermain 
sepakbola. Penguasaan teknik yang baik akan 
mendorong seseorang untuk bermain lebih percaya 
diri. Menurut0Komarudin (2011 : 70-75) secara0ga.ris 
besar0teknik sepak bola terdiri daridua bagian0besar 
ya.itu0teknik badan0(tanpa0bola) dan0teknik0dasar 
dengan0bola. Banyaknya teknik dan keterampilan 
yang harus0dikuasai menuntut pemain0sepakbola untuk 
memiliki kemampuan0motorik yang0baik. 
Kemampuan motorik dan penguasaan gerak yang 
dimiliki dapat membantunya dalam melakukan dan 
mempelajari teknik dasar bermain sepakbola.   
 Di Indonesia banyak cara untuk menjadi 
pemain sepakbola profesional seperti mengikuti 
Sekolah Sepakbola (SSB) atau ekstrakurikuler yang 
adaadissekolah. Banyak jenis ektrakurikuler yang 
disediakanaolehasekolah mulai dari bidang akademik, 
kerohanian, hingga bidang jasmani. Ekstrakurikuler 
juga sebagai sarana bagi siswa dan sekolah untuk 
berprestasi dalam bidang non-akademik. Mengikuti 
banyak ekstrakurikuler disekolah selain untuk 
menambah nilai keaktifan di sekolah juga baik untuk 
menambah kegiatan aktifitas fisik. Banyaknya 
aktifitas fisik yang dilakukan oleh seseorang akan 
membantunya dalam menguasai berbagai macam 
keterampilan gerak. Semakin banyak keterampilan 
gerak yang dikuasai akan mempermudah untuk 
menguasai teknik-teknik dalam sepakbola.   
 Keterampilan motorik erat kaitannya dengan 
aktifitas fisik. Selain penguasaan gerak yang 
dilakukan sejak kecil, seseorang yang sering 
melakukan aktifitas fisik tentu juga memiliki 
kemampuan motorik yang baik. Hal ini dikarenakan 
kegiatan yang dilakukan terus-menerus akan menjadi 
kebiasaan atau otomatisasi saat melakukan gerakan. 
 Menurut Samsudin (2008 : 15-16) ada tiga 
tahapan dalam mempelajari gerak yaitu : 

1. Tahapwfsverbaladgkognitif.aaTahap ini 
merupakan tahap belajaramotorikdmelalui 
lisanfatau mengungkap penjelasanfkonsep 
tentanghgerakfyangfakanfdilakukan. 

2. Tahap0asosiatif. Tahap ini merupakan 
tahapan belajar0untuk0menyesuaikan 
konsep kedalam bentuk0gerakan0dengan 
mempersepsikan konsep0gerakan dan 
memahami gerak0yang dilakukanTahan 
otomatisasi. 

3. Tahap ini yaitu tahapan dimana seseorang 
melakukan kegiatan dengan0berulang-
ulang untuk0mendapatkan gerakan0yang 
benar0secara0alamiah.  

 Untuk menjadi pemain sepakbola profesional 
tidaklah mudah karena seorang calon pemain 
sepakbola profesional membutuhkan latihan jangka 
panjang. Latihan jangka panjang dan rutin adalah 
bertujuan untuk melatih motorik agar setiap gerakan 
teknik yang dilakukan menjadi otomatisasi. Adapun 
faktor pendorong seperti kondisi antropometri akan 
membantu pemain bola dalam sebuah pertandingan. 
Sebagai contoh pemain bola berbadan gemuk dan 
pendek akan sulit dalam melakukan berbagai macam 
gerak. Untuk itu menjaga berat badan ideal sangatlah 
dibutuhkan oleh seorang pemain sepakbola. 
 Penelitian in bertujuan untuk membuktikan 
bahwaaterdapatfahubunganafyangafsignifikanaaantara 
aktivitasafisikadenganakemampuan motorik dan untuk 
mnegetahui seberapa besar hubunganaantaradaktivitas 
fisik terhadap kemampuan motorik. Penelitiandini 
diharapkan mempunyai beberapa manfaat bagi 
beberapa pihak, diantaranya: Guru pendidikan jasmani 
sebagai sumber informasi dan pengetahuan serta 
masukan untuk proses penilaian dalamapembelajaran 
pendidikanajasmani,dSiswa SMK Negeri 1 Udanawu 
KabupatenaBlitar sebagai sumber informasi dan 
pengetahuan serta untuk pengukuran kemampuan 
motorik dan kondisi antropometri, juga mengetahui 
aktivitas olahraga pada siswa, Pelatih ekstrakurikuler 
sepakbola sebagai landasan untuk mengembangkan 
kemampuan fisik siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler, Sekolah memberikan tambahan 
mengenai informasi dan pengetahuan tentang 
perkembangan motorik dan antropometri yang 
digunakan sebagai perbaikan kualitas pendidikan serta 
sebagai bahan masukan untuk sekolah dan Fakultas 
Ilmu Olahraga hasil penelitianfinifdapatsdigunakan 
sebagaigbahansdrujukandddanffkajiangfulangfsebagai 
penelitidyangfselanjutnya. 
 Aktifitas fisikdumumnyafdapatgdibedakan 
menjadigringan,gsedang,fdanfberatvberdasarkan MET 
(MetabolicfEquivalents). Menurut RISKESDAS 
(2013 : 139) kriteriafaktiffadalahsindividusyang 
melakukan aktifitas fisiksintensitasdberatd(tinggi) 
ataudsedangsatau keduanya, sedangkanskriteriadtidak 
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aktifaadalahdindividudyangstidaksmelakukan aktifitas 
fisik intensitasasedang atau berat. Adapun factor yang 
mempe.ngaruhi aktifitas fisikssese.orangamen.urut 
Bouchard,aBlair,a&dHaskella(2006:238) yakni: usia, 
jenis kelamin, etnis dan tren terbaru. RusliaLutan 
(2002:a20-24) mengatakan bahwa terdapatanbeberapa 
factor yangadmempe.ngaruhiadperilakuadaktifadatau 
aktifitasdfisik. Beberapadfaktordyangsmempengaruhi 
perilakuatersebutaadalah faktorvvvbiologis, factor 
psikologis, factor lingkungan sosial dan factor fisikal. 
  MenurutaIriantos(2002:66)cadaa5dkemampuan 
biomotorikakasar,ayaitu: 

1. Kekuatan 
2. Kecepatan 
3. Daya Ledak  
4. Kelincahan 
5. Daya Tahan 
6. Kelentukan 
7. Ketepatan 
8. Reaksi 
9. Keseimbangan 
10. Koordinasi 

  Berat badan dan komposisi tubuh mempengaruhi 
kinerja atlet karena ukuran tubuh dan massa otot 
relatif mempengaruhi kekuatan, kecepatan, dan 
keterampilan.lemak tubuh meningkatkan berat badan 
tanpa meningkatkan kekuatan yang ada dalam tubuh 
sehingga akan menurunkan rasio kekuatan terhadap 
berat badan (Sharlin, 2002:260). Menurut Anggraeni 
(2012:1) “Berat badan harus selalu dimonitor agar 
memberikan gizisyangspreventifisediniimungkiniguna 
mengatasiagggkecenderunganagggpenurunanagaaatau 
penambahanaberat badanyang tidakadikehendaki”. 
Beratabadandiharusaselaluddievaluasiddalamdkonteks 
riwayatdcberatdfbadandfyangdfmeliputifsgayagfhidup 
maupundstatusdberatdbadanddyangddterakhir. Dalam 
menentukan ideal atau tidak tubuh seseorang, perlu 
dilaksanakan pengukuran komposisi tubuh. Indeks 
berat badan dan tinggi badan merupakan indikator 
yang baikuntuk menilai status gizi saat ini. 
  Antropometri merupakan bidang ilmu yang 
berhubungan dengan dimensi tubuh manusia dan 
aplikasinya yang menyangkutn geometri fisik, massa, 
dan kekuatan tubuh manusia. Tingkat antropometrik 
seseorang dapat dikatakan baik atau tidak melalui 
berbagai tes pengukuran pada tubuh seseorang. 

  Pengukuran antropometri adalah 
pengukuran terhadap bagian-bagian tubuh yang dapat 
digunakan untuk menentukan status gizi seseorang 
dengan berdasarkan pada tulanhg, otot, dan lemak 
(Nurrochmah, 1999:51). 
 
 

2. METODE  
 Metodeadyangsddigunakanaddalamdpenelitian 
iniiialah terdapat 2 metode penelitian, yaitu metode 
penelitianadeskriptifayangasalahasatuacirixspenelitian 
iniaadalahcctidak terdapat hipotesis dan metode 
penelitian korelasional dimana dalam penelititan ini 
juga mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. 
Penelitian ini bertujuan untuk mngetahui kemampuan 
motorik dan kondisi antropometri siswaayang 
mengikutiwekstrakurikulerasepakbolaaSMK Negeri 1 
Udanawu Kabupaten Blitar. Data dari penelitiansini 
diperolehadariatesayangdidilakukanadolehadpengukur
fterhadap objek. Metodeipenelitian deskriptif penulis 
gunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
kemampuan motorik dan kondisi antropometri siswa. 
Sedangkan metode penelitian korelasional akan 
digunakan untuk mencari hubungan antara aktivitas 
olahraga siswa dengan kemampuan motorik dan 
kondisi antropometrinya. 
 Variabel penelitian yang digunakan ada 2, 
yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 
dependen (terikat). Aktivitas olahraga sebagai variabel 
independen yaitu variabel yang mempengaruhi 
dilambangkan dengan huruh X. Sedangkan 
kemampuan motorik dan antropometri sebagai 
variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi 
dilambangkan dengan huruf Y. Kedua variabel 
tersebut digolongkan ke dalam variabel berskala 
ordinal. Variabel berskala ordinal merupakan hasil 
observasi yang dapat digolongkan ke dalam 
kelompok-kelompok tertentu yang dapat diurutkan 
pada tingkatan- tingkatan (Sriundy, 2015:66). 
Tingkatan-tingkatan tersebut dilambangkan dengan 
angka, dimana skor baik sekali akan mendapat poin 
lima, skor baik mendapat poin empat, skor sedang 
mendapat poin tiga, skor kurang mendapat poin 2 dan 
skor kurang sekali akan mendapat poin satu. 
 Penelitian ini berlokasi di SMK Negeri 1 
Udanawu Kabupaten Blitar. Subjek yang akan diteliti 
adalah siswaddyangdsmengikutiddekstrakurikuler 
sepakbolaaSMKoNegerid1 Udanawu Kabupaten 
Blitar. Populasi dari penelitian ini adalah siswa 
ekstrakurikuler sepakbola SMK Negeri 1 Udanawu 
Kabupaten Blitar. Jumlah populasi siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola adalah berjumlah 
30 siswa. Pengambilan sampel penelitian ini 
menggunakan teknik  simple random sampling. 
Teknik pengambilan sampel ini juga memungkinkan 
untuk menghindari ketidakadilan dalam pengambilan 
sampel karena semua anggota populasi memiliki 
peluang yang sama untuk menjadi sampel.  
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 Instrumen penelitian dalam tes ini 
menggunakan instrumen tes yang berupa: lari 30 
meter, lompat jauh tanpa awalan dan lari bolak-balik. 
Tes ini dilaksanakan pada subjek siswa kelas XI 
disekolah SMK Negeri 1 Udanawau Blitar sehingga 
pada tes lari 30 meter, tes lompat jauh tanpa awalan, 
dan tes lari bolak - balik menggunakan panduan tes 
dari Harsuki (2003:338). Pada pengukuran 
antropometrik dilaksanakan pengukuran berupa 
megukur berat badan ( BB ) dan tinggi badan ( TB ), 
pengukuran antropometrik juga bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar resiko kesehatan dan 
mengetahui ideal apa tidaknya tubuh seorang siswa. 
Angket digunakan untuk mengetahui seberapa sering 
frekuensi siswa melakukan aktivitas olahraga dalam 
satu minggu. Jawaban yang didapat dari angket akan 
dikaitkan dengan hasil dari tes kemampuan motorik 
dan antropometrik yang didapat untuk mengeteahui 
kaitan diantara ketiganya, yaitu: 1. Tes kecepatan, 2. 
Tes daya ledak, 3. Kelincahan, 4. Kebugaran jasmani, 
5.Pengukuran tinggi badan dan 6. Aktivitas fisik,7.  
 Angket digunakan untuk mengetahui 
seberapa sering frekuensi siswa melakukan aktivitas 
olahraga dalam satu minggu. Jawaban yang didapat 
dari angket akan dikaitkan dengan hasil dari tes 
kemampuan motorik dan antropometrik yang didapat 
untuk mengeteahui kaitan diantara: 

2. Tes kecepatan. 
3. Tes daya ledak. 
4. Tes kelincahan. 
5. Tes kebugaran jasmani. 
6. Pengukuran tinggi badan. 
7. Pengukuran berat badan. 
8. Aktivitas fisik. 

 Paradigma yang digunakan dalam penilitian 
ini adalah paradigma sebab-akibat, yang digambarkan 
sebagai berikut: 

  
  

  
 Maksud dari paradigma diatas adalah dimana 
Variabel X (aktivitas fisik) mempengaruhi Variabel Y 
(Kemampuan Motorik).  

 Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes dan angket 
(angket). Tes digunakan untuk mengumpulkan 
data dari kemampuan motorik dan antropometri. 
Sedangkan angket (angket) digunakan untuk 
mengetahui tingkat keaktifan siswa dalam 
berolahraga. Sesuai dengan tujuan peneliti, maka 
teknik analisa data yang digunakan ada 2 yaitu 
sebagaiIberikut.  

1. Teknik Analisis Deskriptif 
Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan secara sistematik 
kemampuan motorik siwa yang diteliti. Di 
dalam teknik ini mengandung nilai rata-rata 
hitung setiap item yang diteliti dengan 
menggunakan rumus rata-rata berdistribusi 
tunggal, indeks simpangan baku atau standar 
deviasi (SD) untuk mencari besar-kecilnya 
perbedaan antara data dengan rata-ratanya, 
dan persentase. Proses penghitungan 
menggunakan program aplikasi SPSS.   

2. Teknik Analisis Nonparametrik 
Teknik analisis Nonparametrik merupakan 
bagian statistik yang parameter populasinya 
atau datanya tidak mengikuti suatu distribusi 
tertentu atau memiliki distribusi yang bebas 
dari persyaratan dan variannya tidak perlu 
homogen (Syofian, 2012:368). Statistik 
nonparametrik biasanya digunakan untuk 
melakukan analisis pada data berjenis 
nominal atau ordinal.  

 Teknik yang digunakan untuk mencari 
hubungan atau korelasi yang sesuai dengan penelitian 
ini adalah korelasi Spearman. Teknik ini digunakan 
untuk mencari korelasi atau hubungan antara 
kemampuan motorik siswa dengan aktivitas olahraga 
yang dilakukan. Peneliti menggunakan teknik statistik 
korelasi Spearman ini karena variabel yang digunakan 
berskala ordinal atau berjenjang. 
 Dalam tes kemampuan motorik diperlukan 
adanya norma penilaian setiap butir tes agar 
memudahkan dalam penghitungan tes kemampuan 
motorik  siswa SMK Negeri 1 Udanawu Kabupaten 
Blitar yang mengikuti ekstrakurikuler sepakbola. 
Adapunatabeldnorma untuk tes kemampuan motorik 
adalah sebagaiiberikut: 
Tabeli1iNorma Penilaian Setiap Butir Tes Motorik 

Kategori Keterangan Nilai 
Baik Sekali BS 5 

Baik B 4 
Sedang S 3 
Kurang K 2 

Kurang Sekali KS 1 
(Sumber: Harsuki, 2003: 350) 

 
 
 
 
 
 

X Y 
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Tabel 2 Norma PenilaianiSeluruhiHasiliRangkaian 
TesiKemampuaniMotorik 

Kategori Keterangan Nilai 
Baik Sekali BS 5 

Baik B 4 
Sedang S 3 
Kurang K 2 

Kurang Sekali KS 1 
(Sumber: Harsuki, 2003: 350) 

 
Tabel 3 Norma PenilaianiSeluruhiHasiliRangkaian 

TesiKemampuaniMotorik 
Kategori Keterangani Nilai 

Baik Sekali BS 5 
Baik B 4 

Sedang S 3 
Kurang K 2 

Kurang Sekali KS 1 
(Sumber: Harsuki, 2003: 350) 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini disajikan hasil data yang 
diperoleh selama melakukan penelitian. Penelitian ini 
dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan 
aktivitas fisik dengan kemampuan motorik siswa smk 
negeri 1 udanawu kabupaten blitar yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. Data yang dikumpulkan 
selama melaksanakan penelitian diolah menggunakan 
rumus-rumus statistic sehingga dapat dijelaskan 
sebagai berikut ; 

Tabel 4 Distribusi frekuensi aktivitas fisik dan 
kemampuan motoric 

 
Kategori kemampuan motoric 

total kura
ng sedang bagu

s 
Bagus 
sekali 

Kateg
ori 

aktivit
as 

fisik 

Sed
ang 

count 1 10 1 0 12 
%within 

count 
aktivitas 

fisik 

8.30
% 

83.30
% 

8.30
% 0.00% 100.00

% 

Ber
at 

count 0 4 10 2 16 
%within 

count 
aktivitas 

fisik 

00.0
0% 

25.00
% 

62.5
0% 

12.50
% 

100.00
% 

Total 

count 1 14 11 2 28 
%within 

count 
aktivitas 

fisik 

3.60
% 

50.00
% 

39.3
0% 7.10% 100.00

% 

 Berdasarkan data yang telah ditampilkan oleh 
tabel 4 merupakan tabel yang menampilkan distribusi 
frekuensi data pada aktivitas fisik dan kemampuan 
motoric. Pada tabel tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut ; 

a. Pada kategori aktivitas fisik sedang, 
sebanyak 8,3% siswa memiliki kategori 
kemampuan fisik yang kurang, sebanyak 

83,3% sisiwa memiliki kemampuan motoric 
yang masuk di dalam kategori sedang, dan 
sebanyak 8,3% siswa memiliki kemampuan 
motoric yang masuk di dalam kategori bagus 

b. Pada kategori aktivitas fisik berat, sebanyak 
25% siswa memiliki kemampuan motorik 
yang masuk di dalam kategori sedang, 
sebanyak 62,5% siswa memiliki kemampuan 
motoric yang masuk dalam kategori bagus 
sekali. 

 
Tabel 5 Hubungan antara aktivitas fisik 

dan kemampuan motoric 
 Value df A symptotic 

Significance 
(2-sided) 

Pearson 
Chi-Square 

12.621 3 0.006 

Likelihood 
Ratio 

14.789 3 0.002 

Linear-by 
Linear 

Association 

10.904 1 0.001 

N of Valid 
Cases 

28   

 
Berdasarkan tabel 5 merupakan tabel yang 

menampilkan data tentang uji hubungan antara 
aktivitas fisik terhadap kemampuan motoric siswa. 
Pada penelitian ini menggunakan menguji hubungan 
dengan menggunakan uji chi-square. Data yang diuji 
dikatakan memiliki hubungan yang signifikan jika 
nilai Asymptotic Significance (2-sided) kurang dari 
0,05. Pada tabel tersebut diperlihatkan bahwa setelah 
dilakukan uji chi-square nilai Asymptotic Significance 
(2-sided) sebesar 0,006 yang memiliki arti bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas 
fisik dan kemampuan motoric. Pada tabel tersebut 
juga dijelaskan bahwa nilai hubungan bernilai positif 
maka dapat dikatakan bahwa aktivitas fisik memiliki 
hubungan yang positif terhadap kemampuan motoric. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa semakinatinggiitingkat 
aktivitasafisikimakaisemakindtinggiipula kemampuan 
motoric siswa.  

 
Tabel 6 Koefisien kontingensi antara aktivitas fisik 

dan kemampuan motoric 
 Value A 

sympt
otic 
Standa
rdized 
Errora 

Appro
ximate 
Tb 

Appro
ximate 
Signifi
cance 
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Nomina
l by 
Nomina
l 

Conti
ngenc
y 
Coeffi
cient 

0.557   0.006 

Ordinal 
by 
Ordinal 

Kenda
ll’s 
tau-b 
 

0.636 0.109 5.327 0 

Spear
man 
Correl
ation 

0.663 0.115 4.517 .000c 

Interval 
by 
Interval 

Pearso
n’s R 

0.635 0.101 4.197 .000c 

N of Valid Cases 28    
 
 Berdasarkan tabel 6 merupakan tabel yang 
menjelaskan tentang koefisien kontingensi antara 
aktivitas fisik dan kemampuan motoric. Uji koefisien 
kontingensi adalah sebuah uji yang mencari tahu 
seberapa besar hubungan antara dua variable. Pada 
tabel tersebut dijelaskan bahwa Contingency 
Coefficient antara aktivitas fisik dan kemampuan 
motoric adalah 0,557. Berarti dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas fisik memiliki kontribusi sebesar 
55,7% terhadap kemampuan motoric siswa.  

Berdasarkan fakta yang ditemukan di 
lapangan saat melaksanakan penelitian terdapat 
hubunganDyangDsignifikanDantaraDaktivitasDfisik 
dan kemampuanDmotorikDsiswa. Selain itu hubungan 
diantara keduanya memiliki hubungan yang positif. 
SemakinDtinggiDaktivitasDfisikDsiswaDmakaDsemakin 
tinggiDpula kemampuan motoric yang dimiliki. Selain 
itu aktivitas fisik memiliki kontribusi sebesar 55,7% 
terhadap kemampuan motoric siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler sepakbola. 

Seperti yang diketahui bahwa olahraga 
sepakbola adalah olahraga yang dilakukan 
menggunakan 5 prinsipDda.sarDyangDha.rusDdimi.liki 
ol.ehDse.orangDpem.ainDfu.tsalDyaituDkecepatanD(speed)
,DbergerakDcepatD(fastDmove),Dtaktik,Dformasi,Ddan 
bertahan.DKondisiDfisikDsebuahDunsurDpokokDyang 
bersifatDsangatDpentingDdiseluruhDaktivitasDolahraga 
terutamaDdisebuahDpermainanDyangDmemilikiDvolume 
kecepatanDyangDsangatDtinggiDdalamDbermain (Ninzar, 
2018). Seperti yang kita ketahui bahwa rendahnya 
tingkat aktivitas siswa dapat memberikan dampak 
negative bagi kemampuan motoric dan kebugaran 
jasmani. Dampak negatif tingkat kebugaran yang 

rendah adalah tubuh menjadi mudah lelah, 
kegemukan, dan rentan terhadap gejala penyakit 
kurang bergerak (hypokinetic desease). Disinilah 
pentingnya siswa harus memiliki tingkat kemampuan 
motoric dan kebugaran yang memadai sehingga 
mampu mengerjakan tugas dan aktifitasnya sehari-hari 
tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan (Andriana 
& Ashadi, 2019).  

Kemampuan moto.ric sangat diperlukan  
manusia karna dengan mem.iliki0kema.mpuan motoric 
yang.0baik0maka ia akan0mampu mel.akukan0berbagai 
aktifitas fisik tanpa0memiliki batasan gerak. 
Kemampu.an. motoric dalam olahraga memiliki. peran 
yang0ti.dak0t.erpisahkan karna dalam0olahraga., 
dengan0semakin. ba.iknya0kemampuan. motoric 
seseorang.0maka ia0akan mampu.0melakukan. berbagai 
aktifitas fisik0tanpa memiliki.0kendala0berarti.. 
.Tauhidman0dan&.Ramadan (2018)&mengatakan.,. 

penentu. keberhasilan keterampil.an.Dgerak.Dadalah 
kualitas.DdariDgerakanDituDtanpaDmemperhatikan. 
persepsi0serta pe.ngambilan0keputus.an yangDberk.aitan 
deng.anDke.terampilanDyangDdipil.ih.DDen.ganDhalDini 
meng..indikasikanDbahwaDdenganDsem.akinDba.iknya 
kema.mpuanDsese.orangDdalamDhalDke.mampuanDmo
toriknyaDm.akaDakanDsem.akinDbaikDjugaDku.alitas 
gerakan_yangDdi.hasilkan.DDalam menjala.ni aktifitas 
fisik&baik&ituDdenganDbebanDlati.hanDyangDberatDmaupun 
denganDlatihanDyangDringanDsangatlahDpentingDbagi 
setiapDorangDyangDberolahragaDme.milikiDkon.s.entrasi 
ya.ngDbaik,Dde.nganDmemi.likiDkon.sentrasiDyangDbaikD
makaDiaDma.mpuDmenj.alaniDseg.ala aktifitas fisik 
de.nganDsan.gatDbaik. Begitupum proses bel.ajar 
yangDdi.lakukan, kons.entrasiDme.milikiDperan.anDyang 
san.gatDpentingDuntuk meni.ngkatkan pres.t.asiDsiswa 
dal.amDprosesDbelajar karnaDdenganDsema.kinDbaik 
konse.ntrasidma.kadseorang pesertadidik dapatDdeng.an 
baikDme.ny.erap semua materiDyangDdibe.rikan 
(Ramadhan dan Ningrum, 2019).  

Manfaat aktivitas fisik tidak hanyadberk.aitan 
deng.andkin.erjadfisikdma.nusiadtet.api juga&berhu.bungan 
dengandpenc.apaiandprestasidbela.jar. Aktivitas fisik 
atau&olah.raga sudah&terb.ukti dapat&meng.embangkan 
kemam.puan&motorik.dKegiatandolahragadjugadmem
perbaikidfung.si-fungsidpe.nting,dkema.mpuandberko.n 
sentrasi,xinga.tan,ddanxintele.ktual.xKegi.atanxola.hraga
jugaxmen.stimulasisbag.iansotakdsdandamenye.babkan
dkelu.arnyadBDNF&(Brain&DerivedsxNeurotropic&
Factor)dsyangdberpe.ngaruhdterh..adapaketaj.amansber
pikir,&spenin.gkatan mem.ori, fokus,ddandkonse.ntrasi. 
Terd.apat&em.patfpoin&fyangdsa.ngatd&pen.tingddariddam
pakdkegi.atancdjasm.aniddalamggpro.sesccpeni.ngkatan
penge.tahuanddanrprosesdberpikircyaitucmen.ingkatkan 
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sirk.ulasidneu.ronDsehin.ggaDsese.orangDnutrisi&padaF
otaknya,&meran.gsang&prod.uksi&neurotra.nsmiterDyang 

dapatDmenin.gkatkan&suasana&hati&danDmenum.buhkan
factor&BDNF&(Brain&Derived&Neurotrophic&Factor)
,Fmencipt.akan&terjadinyaDpros.esDsel-selDotakDbaru 
yang&disebutSneurogenesis,Ddan&men.ingkatkan 
ketajamanSSpenglihatan (Wahab dkk, 2019). 

PadaFdasarnyadmanusiafmemerlukanggerak 
dalamdkehidupandsehari-haricuntukdmelakukandsegala 
aktivitasdgunahmemenuhidkebutuhanshidup.dSeseorang 
bebasdbergerakgbaikddalamapekerjaan,dbermainfmau
pundberolahraga.gDemikianFjugadpadaganakdusiad6-
12dtahun,ddimanagmerekavmemerlukanhbanyakxakti
vitasdgerakzuntukxpertumbuhanxdanxperkembangan 
tubuh.dKemampuanfmotorikdmerupakangsalahvsatu 
kuncicutamacdalamcpendidikandbaikcakademikcmau
pun nondakademik (Prisyana, 2019). Sedangkan 
kemampuandmotorikfterdirifdariabeberapasunsur-unsur 
diantaranyadyaitubkelincahanb(agility),snkoordinasisa
(coordination),skeseimbangana(balance),sdanddakece
patan (speed).sAnakdpadafusiaaSekolahfDasar 
memilikidkoordinasiggerakanfyanggbaikdsepertigcber
jalan,aberlari,gmelompat,ghinggadmengombinasikan 
anggotagtubuhadenganagerakanamelemparadanamena
ngkapabola (Nurhasan, 2000 : 104). 

Menurut Samsudin (2008 : 15-16) 
keterampilan motorik erat kaitannya dengan aktifitas 
fisik. Selain penguasaan gerak yang dilakukan sejak 
kecil, seseorang yang sering melakukan aktifitas fisik 
tentu juga memiliki kemampuan motoric yang baik. 
Hal ini dikarenakan kegiatan yang dilakukan terus-
menerus akan menjadi kebiasaan atau otomatisasi saat 
melakukan*gerakan.&Aktifitas&xfisikxsadalahsiistilah
yang&di.gu.nakanauntukamengambarkanigerakanitubuh 
manu.siaxseb.agaixhasil_kerja&otot&ran.gkaxmenggu.nakan 
sejumlahsenergi. Thomas et al (2005 : 305) 
mengatakan bahwa  aktifitas fisik menga.ndungrsegala 
bentukxpergerakanayang di lakukan ketika 
bekerja,xlatihan,&aktifitas&dirumahx(menyapu,_men
cuci),&transportasiv(berjalan&kaki,_sepedamotor)_dan&r
ekreasi (olahraga,&outbound, *dan.sa).  

Dari bebe.rapa pend.apat diatas dapat 
di.si.mpulkan bahwa  aktifitas fisik adalah setiap 
gerakan tubuh yang melibat.kan kontraksi otot_dan 
sistem_penunjangnya saat_seseorang_kerja, tidur, dan 
meng.isi waktu luang yang memerlukan pengeluaran 
energi di atas tingkat sistem istirahat. Aktifitas fisik 
umumnya dapat di bedakan menjadi ringan, sedang, 
dan berat berdasarkan MET (Metabolic Equivalents). 
Satu MET didefinisikan sebagai jumlah oksigen yang 
dikonsumsi&sambil duduk&saat istirahat&dan sama 
dengan&3,5 ml&O2 per&Kg berat&badan permenit. 

Menurut Bochart dkk (2006 : 19) bahwa MET 
merupakan satuan standar untukamengetahuiajumlah 
oksigenayang diperlukan tubuhaketika melakukan 
aktifitas fisik. Semakinatinggifintensitasdataudtubuh 
bekerjadmakaajumlahaMETdakanssemakinetinggi. 

Menurut Rusli Lutan (2001:45-47) 
mengatakan bahwa dengansmemilikiakemampuan 
motorikayangabaikwtentuwindividuwmempunyai&landasa
n menguasai&tugas kemampuanqmotoric yangqkhusus. 
Semuawunsur-unsur motoric padaasetiapxanak 
berkembangxmelalui aktifitas olahragaxdanzbermain 
yangzmelibatkanzotot.&Semakinzanak&mengalami&gerak 
maka unsur-unsurzkemampuan motoriknya akan 
semakinzterlatih dnegan banykanya kemampuan 
motorikzyang dliakukan tentusakanfmenambah 
kematanganya dalamsmelakukandaktifitas motoric. 

Berdasarkan fakta yang ditemukan di 
lapangan menyebutkan bahwasterdapatehubungan 
yangzpositifzantara tingkat aktivitasxfisikvdengan 
kemampuan motoric. Maka dapat dikatakan bahwa 
semakinxtinggizaktivitaszfisikcmakaidsemakinxtinggi 
pula kemampuan motoriknya.  Menurut Sari dan 
Komaini (2020) mengemukakan bahwa kemampuan 
se.orang untukafsdapatfssmeng.uasaicgketerampilan-
keterampilan  motoric  olah.raga  berbeda-beda,  
perbe.daanaiters.ebutzvditen.tukanxsolehcvkema.mpuan  
kondisiadan  koordinasi  yang  dimiliki,  perbedaan 
usia,apengalaman fgerakan,ajenisxkelamin, xfrekuensi  
latihan,xxperbedaanxxtujuancudanfimotivasiggdalam  
mempelajari  suatu  keterampilan  motorik  serta  
perbedaan  suatu  kemampuanXikognitif. Jadi  
kemampuan  motorik  me.rupakan&kual.itas&hasil  
gerak&individu dalam&melakukan&gerak, baik&yang 
bukan&gerak olahraga&maupun&gerak&dalam olahraga 
atau&kematangan penampilan&keterampilan&motorik. 
Individu   yang memiliki tingkat  aktivitas  fisik yang 
tinggi cenderung  mengerahkan  upaya  yang  lebih  
besar  dalam  keterampilan  motorik  dan  upaya  
penguasaan,  daripada  mereka  yang  memiliki tingkat 
aktivitas fisik yang rendah memiliki  persepsi diri  
yang buruk  (Yu et al., 2016).  
 
4. PENUTUP 
A. Simpulan  
 Berdasarkan data dan fakta yang telah 
didapatkan selama melaksanakan penelitian di 
lapangan sehingga_data terkumpul_dan di.olah dengan 
menggu.nakan rumus-rumus statistic. Dengan 
demikian dapat_menjawab rumusan masalah yang 
telah ditetapkan. Maka dari itu simpulan pada 
penelitian ini adalah sebagai_berikut  



 112 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara 
aktivitas fisik terhadap kemampuan motoric 
siswa. 

2. Terdapat hubungan yang positif antara 
aktivitas fisik terhadap kemampuan motoric 
siswa. 

3. Aktivitas fisik memiliki kontribusi sebesar 
55,7% terhadap kemampuan motoric siswa. 
 

B. Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk judul 

penelitian “hubungan aktivitas fisik dengan 
kemampuan motorik siswa smk negeri 1 udanawu 
kabupaten blitar yang mengikuti ekstrakurikuler 
sepakbola” adalah sebagaixberikut: 

1. Bagixsiswazhendaknyazselaluzaktif untuk 
melakukan aktivitas fisik dan aktivitas 
olahraga sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan motoric dan dapat menunjang 
prestasi khususnya pada cabang olahraga 
sepak bola. 

2. Bagi Pembina ekstrakurikuler sepak bola 
hendaknya dapat secara kreatif menciptakan 
aktivitas gerak yang baru untuk 
meningkatkan kemampuan motorik siswa 
dan menghindari siswa mengalami rasa 
bosan ketika menjalani aktivitas fisik. 

3. Bagi penelitian selanjutnya perluvdia.dakan 
penel.itianiyangisejenisidenganimengg.unakan 
populasiifcyangxcberbedaadansztidakzhanya 
melakukanzpadazsatuvsekolah. 

9. Selain memperhatikan tingkat aktivitas fisik 
yang dilakukan sehari-hari, siswa hendaknya  
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